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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris mengenai penggunaan 

media pembelajaran gelombang di SMA Kecamatan Ilir Barat 1 Palembang. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 7 guru dan 36 siswa melalui teknik cluster 

sampling yang terdiri dari 4 sekolah negeri dan 1 sekolah swasta. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

meliputi kuesioner, studi dokumentasi, observasi dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) Media pembelajaran yang digunakan guru dalam 

mengajarkan materi gelombang yaitu slinki, tali, air, lembar pengamatan dan 

laporan praktikum siswa, 2) Penggunaan media pembelajaran gelombang menurut 

perspektif siswa dikategorikan cukup dengan persentase 59%, 3) Beberapa sekolah 

tidak memiliki slinki dan guru-guru belum memanfaatkan KIT Gelombang sebagai 

media pembelajaran karena tidak tersedia di sekolah, rusak dan terdapat beberapa 

komponen yang kurang. Peneliti menyarankan bahwa sekolah harus memiliki slinki 

dan  KIT Gelombang agar pembelajaran gelombang menjadi lebih nyata dan lebih 

mudah dipahami lewat pengalaman langsung tentang wujud gelombang.   

Kata Kunci: Analisis, Media Pembelajaran, Gelombang   
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ABSTRACT  

This study aimed to acquire the used of waves learning media at Senior High School 

in Ilir Barat 1 Palembang. Using cluster sampling, a total 7 teachers and 36 students 

from 4 public schools and 1 private school participated in this study. Qualitative 

descriptive research was conducted following the data collected from 

questionnaires, documentation studies, observations and interviews. The results 

showed that 1) The learning media used by teachers in waves subject matter are 

slinki, ropes, water, students’ worksheet and students’ practicum book, 2) The 

percentage of students’ perception towards the used of waves learning media is 

59%, 3) Slinki are unavailable at some schools and teachers hasn’t use Waves KIT 

as a learning media because the lack of tools, some parts are in damaged and 

unavailable. Researcher suggests that schools should have Waves KIT and so that 

waves learning become more tangible and convenient through direct experience of 

waveforms.            

Keywords: Analysis, Learning Media, Waves    
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Fisika mempelajari fenomena atau gejala alam yang fokusnya untuk 

memahami fakta, konsep dan prinsip melalui peristiwa sehari-hari yang terjadi 

dalam kehidupan (Suwasono, dkk., 2021). Ungkapan ini didukung Husnaini & 

Chen (2019), bahwasanya pelajaran fisika membutuhkan upaya untuk memahami 

konsep dalam setiap konteks materi yang ada. Ilmu fisika yang sifatnya abstrak, 

empiris dan kuantitatif menggiring fisika senantiasa berhubungan dengan 

perhitungan matematis serta eksperimen. Pembelajaran fisika seyogyanya dapat 

memfasilitasi siswa untuk mengamati fenomena tersebut guna membangun 

pemahaman konsep fisika sepenuhnya. Dalam menciptakan proses pembelajaran 

seperti demikian, keefektifan sistem pembelajaran menjadi ujung tombak penentu 

saat kegiatan belajar mengajar di kelas. Sistem pembelajaran tidak luput dari faktor-

faktor yang ikut andil dalam pelaksanaan prosesnya, di antaranya adalah guru 

(Sanjaya, 2008).        

Dalam mengemban tugas, guru memiliki kualifikasi untuk merencanakan, 

melaksanakan dan mengelola pembelajaran yang disebut kompetensi guru. 

Kompetensi guru diartikan sebagai kemampuan guru mencakup aspek 

pengetahuan, perilaku dan keterampilan dalam rangka melaksanakan 

pengembangan profesional berkelanjutan. Kompetensi guru dimuat dalam Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1, terdiri dari kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Salah satu 

kompetensi guru yakni kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan esensial 

yang perlu dimiliki guru berkaitan dengan pengelolaan proses pembelajaran. 

Termasuk di dalamnya adalah kemampuan merancang pembelajaran meliputi 

segenap komponen-komponen yang ada, seperti media pembelajaran. Dalam hal ini 

dapat dipahami bahwa salah satu kompetensi guru adalah membuat media 

pembelajaran. Didukung oleh Hatta (2018), kompetensi pedagogik yang harus 

dikuasai guru adalah menggunakan media pembelajaran. Potret penggunaan media 
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pembelajaran terlihat di dalam RPP sebagai perangkat pembelajaran yang disusun 

sedemikian rupa oleh guru.  

Media pembelajaran merupakan alat, sarana atau perantara untuk 

menyampaikan pesan pengajaran yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan. Peran 

media pembelajaran yakni memperjelas penyampaian materi pelajaran dari guru 

agar lebih mudah dipahami siswa. Didukung oleh Sudjana dan Rivai (Ananda, 

2019), yang mengemukakan bahwa materi pelajaran yang disajikan lewat media 

pembelajaran akan memperjelas makna dan membuat siswa semakin 

memahaminya, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dikuasai siswa. 

Kegiatan belajar menjadi lebih efektif dan efisien dengan adanya media 

pembelajaran.      

Media pembelajaran yang digunakan secara tepat mampu mendorong 

keterlibatan siswa agar aktif, menciptakan pembelajaran yang menyenangkan serta 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Suryani & Setiawan, 2018). 

Penggunaan media secara tepat merujuk pada kecocokan antara media dengan 

metode pembelajaran. Dalam arti bahwa media dan metode pembelajaran tidak 

dapat dipisahkan, yang bertalian langsung dengan tujuan pembelajaran (Isnaeni & 

Hidayah, 2020). Hubungan antar ketiganya kemudian akan terjadi interaksi 

edukatif pada saat jalannya kegiatan belajar mengajar. Atas dasar tersebut, media 

pembelajaran membawa pengaruh baik untuk mendorong siswa belajar sehingga 

pada gilirannya akan terjadi peningkatan hasil belajar.  

Berbagai jenis media pembelajaran dapat dipakai dalam rangka 

mengantarkan pesan pengajaran. Berdasarkan jenisnya, media pembelajaran 

terbagi menjadi media audio, media visual dan media audio visual. Media audio 

ialah media yang menyajikan suara atau bunyi dengan cara didengar, contohnya 

tape recorder dan radio. Media visual menyajikan teks atau gambar yang dapat 

dilihat yaitu buku, gambar, benda nyata, benda tiruan atau alat peraga. Media audio 

visual menyajikan suara, teks, dan gambar yakni PowerPoint dan video 

pembelajaran (Djamarah, 2006). Melalui media pembelajaran yang bervariasi ini, 

hendaknya materi pelajaran yang disampaikan guru menjadi optimal, termasuk 

pada materi gelombang.     
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Gelombang merupakan usikan yang merambat atau getaran yang merambat 

dari satu tempat ke tempat lain melalui medium maupun tidak tanpa diikuti 

perpindahan medium itu sendiri. Materi gelombang dipelajari di kelas XI dan XII 

SMA sesuai dengan Kurikulum 2013. Materi gelombang terdiri dari konsep konkret 

dan abstrak. Materi gelombang yang konkret dipelajari di kelas XI yaitu gelombang 

mekanik, sedangkan yang abstrak dipelajari di kelas XII adalah gelombang 

elektromagnetik.  

Melalui sumber literatur, siswa teridentifikasi mengalami kesulitan dalam 

mempelajari gelombang pada topik karakteristik gelombang (Kryjevskaia, dkk., 

2013; Sutopo, 2016), perambatan gelombang (Sutopo, 2016), superposisi 

gelombang dan refraksi (Kryjevskaia, dkk., 2012). Hasil kurang baik lainnya yaitu 

dari penelitian Sufiani, dkk., (2019) menunjukkan pemahaman konsep cepat rambat 

gelombang, gelombang berjalan dan gelombang stasioner yang dimiliki siswa 

rendah yakni 22,5%. Berdasarkan uraian tersebut, materi karakteristik gelombang, 

gelombang berjalan dan gelombang stasioner sulit dipahami sehingga harus 

memakai media pembelajaran untuk membantu guru menyampaikan tujuan. 

Sejalan dengan adanya sifat abstrak, empiris dan kuantitatif dari ilmu fisika 

menjadikan media pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk memvisualisasi konsep 

fisika yang abstrak menjadi konkret (Darul & Warditon, 2019).  

Hasil penelitian Marsa & Desnita (2020) mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran gelombang yang digunakan guru dikategorikan minim. Faktor 

rendahnya penggunaan media pembelajaran diungkapkan, seperti tidak punya 

cukup waktu untuk menyiapkan media, guru kurang terampil menyajikan materi 

menggunakan media pembelajaran, kurangnya fasilitas pendukung untuk 

menampilkan materi pelajaran melalui media dan beban kerja lain selain mengajar 

yang dilimpahkan kepada guru. Lebih spesifik terkait dengan materi, praktikum 

gelombang mekanik belum terlaksana lantaran alat tidak tersedia di laboratorium 

(Setiawan & Mahmud, 2020). Pengalaman peneliti sendiri pada saat di SMA belum 

pernah melakukan praktikum gelombang.  

Adapun penelitian yang dilakukan Purwasih, dkk., (2022) mengungkapkan 

kegiatan praktikum jarang dilakukan disinyalir karena beberapa Kotak Instrumen 
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Terpadu (KIT) fisika tidak tersedia di sekolah, serta alat-alat di dalam KIT yang 

tersedia pun ada yang rusak sehingga tidak bisa digunakan. Kotak Instrumen 

Terpadu (KIT) adalah kotak berisi alat-alat yang didesain untuk percobaan dan 

dilengkapi buku panduan penggunaannya (Pamungkasih & Pusporini, 2018). KIT 

fisika terbagi menjadi beberapa macam yaitu KIT Mekanika, Gerak, Gelombang 

dan Termodinamika, Optik serta Listrik Magnet.  KIT Gelombang berisi alat untuk 

melakukan praktikum sifat-sifat gelombang mekanik dan gelombang stasioner 

mengenai percobaan Melde. Pada penelitian Saleh (2017), penggunaan KIT 

Gelombang belum optimal karena peralatan yang terbatas dan guru kurang 

menguasai KIT Gelombang sehingga praktikum sulit dilakukan. KIT juga 

tergolong media, dinyatakan oleh Basuki Wibawa dan Farida Mukti (Handoko, 

2016), bahwa media 3D yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah 

replika, miniatur, KIT dan model.   

Sebelum menentukan media pembelajaran yang akan digunakan, guru 

terlebih dahulu merancang tujuan pembelajaran sebagai wujud kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menempuh proses pembelajaran dalam waktu tertentu 

(Mulyatiningsih, 2013). Tujuan pembelajaran menjadi dasar untuk membuat desain 

pembelajaran yang meliputi bahan ajar atau materi ajar, metode pembelajaran, 

media pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (Setiawan, 2019). Kegiatan 

mendesain sistem pembelajaran ini diawali dengan menganalisis kebutuhan pada 

tiap komponen sistem pembelajaran, yang salah satunya adalah media 

pembelajaran. Melalui kebutuhan yang teridentifikasi, maka berlanjut ke penentuan 

media pembelajaran yang akan digunakan.  

Berdasarkan pentingnya guru membuat dan menggunakan media 

pembelajaran sebagai alat bantu dalam menyampaikan tujuan dan sebagai upaya 

peningkatan pemahaman siswa, peneliti tertarik melakukan penelitian terkait media 

pembelajaran yang digunakan guru pada saat pembelajaran materi gelombang, 

berjudul “Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Gelombang Di SMA 

Kecamatan Ilir Barat 1 Palembang.”             
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Media pembelajaran apa saja yang digunakan guru untuk 

mengajarkan materi gelombang di SMA Kecamatan Ilir Barat 1 Palembang?”  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris tentang 

penggunaan media pembelajaran gelombang di SMA Kecamatan Ilir Barat 1 

Palembang.    

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas, maka batasan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Konsep gelombang yang diteliti yaitu materi karakteristik gelombang mekanik, 

gelombang berjalan dan gelombang stasioner pada KD 3.8 & 3.9. 

2. KIT Gelombang untuk praktikum pada KD 3.8 & 3.9 berisi tangki riak dan alat 

percobaan Melde. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:  

1. Peneliti 

Menambah pemahaman tentang media pembelajaran yang digunakan guru 

untuk mengajarkan materi gelombang. 

2. Guru 

Guru memanfaatkan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

gelombang serta membuat media pembelajaran gelombang yang diminati 

siswa. 

3. Siswa  

Siswa termotivasi dalam mempelajari materi gelombang dengan adanya media 

pembelajaran sehingga pemahaman terhadap materi gelombang dapat 

meningkat.  
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4. Sekolah 

Memberi masukan kepada sekolah untuk mendukung guru memanfaatkan 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar di kelas.  
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